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Abstract

As a distributor, Rizky Pasar Tengah stores tend to pay less attention to inventory problems,
so that consumer demands often cannot be met optimally. Therefore, Toko Rizky Pasar
Tengah requires more optimal inventory control calculations. This research aims to test
appropriate inventory control for stores, so that total inventory costs can be minimized. This
research uses a simple probabilistic method and the P Lost sales model. based on the results
of data processing, the total cost difference between inventory control carried out by the shop
using the simple the P Lost sales Probabilistic method, for the cv. simple, and cost reduction
of 11% using the P Lost sales Probabilistic model with a difference of IDR 72,041,858.-. of
the total costs incurred by the shop amounting to Rp. 660,241,415,- in a period of 3 months.

Keywords: P lost sales, Probabilistic, Rizky Bandar Lampung stores

Abstrak

Sebagai distributor toko Rizky Pasar Tengah cenderung kurang memperhatikan
permasalahan di bidang persediaan, sehingga seringnya permintaan konsumen tidak bisa
terpenuhi dengan optimal. Oleh sebab itu Toko Rizky Pasar Tengah membutuhkan
perhitungan pengendalian persediaan yang lebih optimal. Penelitian ini bertujuan untuk
menguji pengendalian persediaan yang tepat bagi toko, sehingga sehingga total biaya
persediaan dapat diminimasi. Penelitian ini menggunakan metode Probabilistik sederhana
dan model P Lost sales. berdasarkan hasil dari pengolahan data selisih total biaya antara
pengendalian persediaan yang dilakukan oleh pihak toko dengan metode P Lost sales
Probabilistik, untuk jenis lensa cv.Crmc yaitu penekanan penekanan biaya sebesar 11%
menggunakan model P Lost sales dengan selisih Rp 72.041.858,- . dari jumlah total biaya
yang di keluarkan toko sebesar Rp 660.241.415,- dalam jangka waktu 3 bulan.

Keywords: P lost sales, Probabilistik, Toko Rizky Bandar Lampung.

Pendahuluan

Dalam menghadapi perkembangan keseluruhan proses operasional
ekonomi yang semakin pesat, setiap perusahaan (Wahyudi 2015).
perusahaan yang terus bertumbuh Persediaan merupakan elemen
memerlukan  sistem  pengendalian krusial dalam operasional perusahaan

persediaan yang efektif guna mendukung

kelangsungan operasional bisnis.
Keberhasilan perusahaan dalam
mencapai  tujuan utamanya, Yaitu

memperoleh laba optimal dan menjamin
keberlanjutan bisnis dalam jangka
panjang, bergantung pada pengelolaan
persediaan yang baik. Untuk
mewujudkannya, diperlukan berbagai
faktor pendukung, baik secara langsung
maupun  tidak  langsung,  dalam
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yang mencakup bahan baku, barang
dalam proses produksi, serta produk jadi
yang disiapkan untuk  memenubhi
permintaan  pelanggan.  Manajemen
persediaan yang tidak optimal dapat
menyebabkan permasalahan seperti lost
sales, yaitu hilangnya penjualan akibat
kekurangan stok, yang berujung pada
peralihan pelanggan ke pesaing. Salah
satu metode yang dapat digunakan untuk
mengatasi permasalahan ini adalah P
Lost  Sales Probabilistik, yang
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mempertimbangkan permintaan
stokastik yang tidak dapat diprediksi
secara  pasti, sehingga membantu
perusahaan dalam menentukan strategi
pengelolaan persediaan yang lebih akurat
(Sutoni 2018).

Toko Rizky Pasar Tengah
merupakan distributor yang berperan
dalam  menyalurkan  produk  dari
produsen ke konsumen. Namun, toko ini
menghadapi kendala dalam pengelolaan
persediaan, yang menyebabkan
ketidakseimbangan antara stok yang
tersedia dan permintaan pelanggan.
Akibatnya, permintaan konsumen tidak
dapat terpenuhi secara optimal, sehingga
mereka beralih ke tempat lain untuk
memenuhi kebutuhannya. Oleh karena
itu, toko ini memerlukan metode
pengendalian persediaan yang lebih
efektif untuk memastikan ketersediaan
barang dalam jumlah yang sesuai dengan
permintaan pasar. Dengan penerapan

metode yang tepat, manajemen
persediaan dapat dilakukan secara lebih
efisien,  sehingga toko  mampu

mengurangi risiko kehilangan penjualan
serta meningkatkan kepuasan pelanggan.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi permasalahan dalam
sistem pengendalian persediaan yang
diterapkan di Toko Rizky Pasar Tengah,
dengan menggunakan metode P Lost
Sales Probabilistik sebagai pendekatan
utama. Metode ini bertujuan untuk
menjaga kestabilan permintaan
pelanggan dengan mempertimbangkan
fluktuasi permintaan yang sering Kali
sulit diprediksi secara akurat. Kesalahan
dalam perhitungan atau interpretasi dapat
menyebabkan ketidaksesuaian antara
stok yang tersedia dan permintaan aktual
di pasar. Oleh karena itu, metode ini
berperan dalam menyeimbangkan antara
biaya persediaan dan risiko kehilangan
penjualan, sehingga perusahaan dapat
menyusun strategi pengelolaan stok yang
lebih optimal.

Dengan memanfaatkan analisis
probabilitas, metode ini memungkinkan
perusahaan  untuk  memperkirakan
kemungkinan terjadinya kekurangan stok
serta dampaknya terhadap tingkat
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layanan pelanggan. Selain itu, metode ini
membantu dalam menentukan parameter
penting dalam pengelolaan persediaan,
seperti ukuran pesanan optimal, tingkat
persediaan keselamatan (safety stock),
serta titik pemesanan ulang (reorder
point). Integrasi metode ini dengan
teknik peramalan permintaan juga dapat
meningkatkan akurasi estimasi
kebutuhan stok, sehingga perusahaan
dapat lebih efektif dalam mengantisipasi
fluktuasi permintaan di masa mendatang
(Sampeallo 2012)

Melalui pendekatan risiko
kehilangan penjualan dapat
diminimalkan, kepuasan pelanggan dapat
terjaga, serta efisiensi operasional
perusahaan dapat ditingkatkan.
Pengambilan keputusan berbasis data
dan analisis probabilitas yang diterapkan
dalam metode ini memastikan bahwa
kebijakan  persediaan tidak hanya
berfokus pada pengurangan biaya
penyimpanan, tetapi juga
mempertahankan  tingkat layanan
pelanggan yang optimal. Dengan
demikian, penerapan metode P Lost
Sales  Probabilistik ~ memungkinkan
perusahaan untuk mengelola persediaan
secara lebih efektif, meningkatkan daya
saing, serta  mencapai stabilitas
operasional dan finansial yang lebih baik
(Gardiner et al. 2019)

Adapun permasalahan utama yang
akan dikaji dalam penelitian ini adalah
bagaimana mengelola persediaan secara
optimal agar dapat memenuhi kebutuhan
pelanggan, sehingga risiko kehilangan
penjualan akibat kekurangan barang
dapat diminimalkan.  Selain itu,
penelitian ini juga bertujuan untuk :

1. Menentukan jumlah pemesanan
barang lensa yang menjadi prioritas
pengendalian persediaan,

2. Menentukan priode waktu antar
pesanan (T), persediaan maksimum
yang diharapkan (R), menetukan
besar safety stock (ss) yang
disediakan untuk memenuhi
permintaan dengan fluktuasi yang
tidak beraturan akan ditentukan
bersamaan dengan tingkat

ini,
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pelayanan optimal (n) dan optimasi

ongkos.
3. Memberikan usulan  perbaikan

terkait permasalahan yang terjadi.

Dengan mempertimbangkan
pentingnya pengendalian persediaan
dalam  operasional  bisnis  serta
pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini, diharapkan hasil studi
dapat memberikan rekomendasi untuk
meningkatkan efektivitas dan
keberlanjutan sistem manajemen
persediaan secara lebih optimal.

Dalam penelitian  Ramadhani
(2023), penelitian ini berfokus pada
Penelitian ini membahas pengelolaan

persediaan dengan pendekatan
probabilistik dalam sistem penjualan
online dan offline, dengan

mempertimbangkan lost sales serta biaya
iklan. Studi kasus yang dilakukan pada
PT XYZ bertujuan untuk
mengoptimalkan strategi pengendalian
persediaan agar dapat menekan kerugian
akibat kehilangan penjualan serta
meningkatkan efisiensi dalam alokasi
biaya pemasaran.

Pada penelitian Muslim (2016),
analisis difokuskan untuk menentukan
pengendalian persediaan yang lebih
efisien dengan  mempertimbangkan
perbedaan karakteristik setiap jenis
barang. Melalui analisis ABC, penelitian
ini mengidentifikasi 10 jenis barang yang
masuk dalam kategori A, yaitu barang
yang paling banyak menyerap dana
persediaan. Setelah itu, dilakukan uji
distribusi menggunakan metode chi-
square untuk menentukan apakah data
berdistribusi normal. Jika data memenuhi
distribusi normal, maka  proses
perhitungan dapat dilanjutkan ke tahap

berikutnya. Namun, jika data tidak
berdistribusi normal, diperlukan
pengumpulan data tambahan untuk

memperoleh hasil yang lebih akurat.
Dalam penelitian Okti et al.
(2023), penelitian ini berfokus pada
persediaan bahan baku roti dengan
pendekatan inventory  probabilistik
berdasarkan kondisi perusahaan. Hasil
peramalan menunjukkan bahwa total
permintaan telur pada tahun 2022
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13.693,41 butir.  Setelah
peramalan, dilakukan
perhitungan biaya persediaan
menggunakan metode yang sesuai.
Analisis menunjukkan bahwa sistem P
dengan back order menghasilkan biaya
persediaan yang paling optimal, yaitu Rp
43.930.885 untuk tepung dengan tingkat
layanan 99,96%, serta Rp 28.289.892

mencapai
melakukan

untuk telur dengan tingkat layanan
85,57%.

Pada penelitian Qulub et al. (2023)
Penelitian  ini  melakukan analisis

perhitungan bahwa total biaya persediaan
berdasarkan  sistem pengendalian
perusahaan mencapai Rp 28.374.500 per
tahun. Sementara itu, metode periodic
review menghasilkan total biaya yang
lebih rendah, yaitu Rp 7.797.222 per
tahun, dengan interval pemesanan setiap
11 hari dan persediaan maksimum
sebesar 1.924 kg. Temuan penelitian ini
membuktikan bahwa metode periodic

review lebih efektif dalam
mengoptimalkan  biaya  persediaan
dibandingkan dengan sistem
pengendalian yang digunakan oleh

perusahaan.

Sementara itu penelitian Fatma et
al. (2018) Kajian ini berfokus pada
pengendalian persediaan dengan
pendekatan probabilistik menggunakan
kebijakan backorder dan lost sales. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa metode
ini dapat membantu perusahaan dalam
menentukan strategi pengelolaan
persediaan yang lebih efisien. Dengan
mempertimbangkan permintaan dan
kondisi stok, pendekatan probabilistik
memungkinkan penyesuaian jumlah
persediaan guna meminimalkan biaya
serta mengoptimalkan tingkat layanan.

Berdasarkan berbagai penelitian
sebelumnya, metode Metode P Lost Sales
Probabilistik telah terbukti efektif untuk
diterapkan di berbagai sektor sesuai
dengan kebutuhan spesifik dan jenis
permasalahan yang dihadapi. Dengan
menganalisis objek tertentu, metode ini
dapat memberikan evaluasi yang tepat
dan membantu menyelesaikan masalah
terkait Pengendalian Persediaan Ristono
(2013).
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Metodologi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada
Toko Rizky berlokasi di JI. Bengkulu
Pasar tengah No.9, Tanjung Karang
Pusat, Kota Bandar Lampung.
Tahapan penelitian mencakup beberapa
tahapan, yaitu persiapan, pengumpulan
data, pengolahan data, dan analisis data.
Proses penelitian diawali dengan tahap
pendahuluan yang mencakup pengenalan
terhadap objek penelitian melalui
pengamatan langsung serta penentuan
tujuan penelitian yang menjadi dasar
dalam pemilihan metode yang sesuai
untuk diterapkan.

Penelitian ini berlanjut ke tahap
pengumpulan data, di mana hasil dari
pengamatan yang telah dilakukan
melalui studi literatur dicatat dan
dikumpulkan untuk diolah lebih lanjut.
Proses pengolahan data ini bertujuan
menghasilkan luaran sesuai dengan
tujuan penelitian (Mahsan et al. 2022)
setelah semua data berhasil
dikumpulkan,  langkah  selanjutnya
adalah melakukan analisis data.

Penelitian ~ ini  menggunakan
Metode P Lost Sales Probabilistik
digunakan dalam penelitian ini sebagai
pendekatan dalam pengendalian
persediaan dengan mempertimbangkan
ketidakseimbangan  antara  tingkat
permintaan dan Kketersediaan  stok.
Metode ini berasumsi bahwa ketika stok
barang habis, permintaan yang tidak
terpenuhi akan berujung pada kehilangan
penjualan (lost sales), yang tidak dapat
dikompensasi atau diperoleh kembali.
Oleh karena itu, pendekatan ini
menitikberatkan pada analisis dampak
kehilangan penjualan terhadap strategi
pengelolaan persediaan serta
pengambilan keputusan yang lebih
efektif (Jati 2023)

Dengan menerapkan metode ini,
perusahaan dapat mengevaluasi
konsekuensi dari keterbatasan stok dan
mengoptimalkan jumlah persediaan yang
diperlukan guna mengurangi risiko
kehilangan pelanggan. Selain itu, metode
ini juga membantu dalam menentukan
tingkat safety stock yang optimal dan
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strategi pemesanan ulang (reorder point)
yang lebih akurat, sehingga ketersediaan
barang dapat terjaga dengan baik.
Melalui pendekatan ini, diharapkan
sistem pengendalian persediaan dapat
dikelola secara lebih efisien,
meminimalkan  potensi  kehilangan
penjualan, serta meningkatkan kinerja
operasional perusahaan (Lahu et al.
2017)

A.  Model Persediaan Probabilistik
Metode pengendalian persediaan

probabilistik merupakan pendekatan
dalam manajemen stok  yang
mempertimbangkan ketidakpastian

dalam permintaan dan waktu kedatangan
pesanan.  Meskipun tidak  dapat
dipastikan secara mutlak, faktor-faktor
seperti nilai ekspektasi, variansi, serta
pola distribusi kemungkinan dapat
diperkirakan  dengan  menggunakan
distribusi probabilitas (Render et al.
2017)

Dalam metode ini, terdapat tiga
jenis pendekatan utama. Pertama, metode
probabilistik sederhana yang mengacu
pada sistem pengendalian stok dengan
model dasar probabilitas. Kedua, metode
P, di mana pemesanan dilakukan secara
berkala dalam periode yang tetap, tetapi
jumlah barang yang dipesan dapat
berbeda setiap kali pemesanan dilakukan.
Ketiga, metode Q, yang menetapkan
jumlah pesanan dalam setiap transaksi
secara tetap, namun waktu
pemesanannya dapat  berubah-ubah
tergantung pada kondisi persediaan
(Chopra et al. 2016)

Untuk  menentukan  metode
pengendalian persediaan yang paling
efektif, kriteria utama yang digunakan
adalah minimasi total biaya inventori
dalam periode perencanaan. Beberapa
komponen biaya vyang  menjadi
pertimbangan dalam pengelolaan
persediaan di antaranya:

a. Biaya Pembelian (Ob), yaitu biaya
yang dikeluarkan untuk
memperoleh barang atau
memproduksi per unitnya. Biaya ini
dihitung berdasarkan perkalian
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antara jumlah barang yang dibeli
(D) dengan harga per unit barang
tersebut (p).

b. Biaya Pemesanan (Op), yakni biaya
yang timbul setiap kali dilakukan
pemesanan barang. Perhitungan
biaya ini didasarkan pada perkalian
antara frekuensi pemesanan (f) dan
biaya yang dikeluarkan dalam setiap
proses pemesanan (A).

c. Biaya Penyimpanan (Os),
merupakan biaya yang muncul
akibat penyimpanan barang dalam
suatu periode tertentu. Biaya ini
dihitung dengan mengalikan jumlah
rata-rata persediaan yang tersimpan
di gudang (m) dengan biaya
penyimpanan per unit dalam satu
periode (h).

d. Biaya Kekurangan Persediaan (Ok),
adalah biaya yang timbul akibat
tidak terpenuhinya  permintaan
pelanggan. Kondisi ini dapat terjadi
dalam dua bentuk, yaitu backorder,
di mana pesanan yang belum
terpenuhi dapat dipesan ulang, atau
lost sales, di mana permintaan yang
tidak  terpenuhi  menyebabkan
hilangnya  peluang  penjualan.
Persamaan ongkos inventori total
(OT) dapat dilihat pada persamaan :

OT = Ob + Op + Os + Ok

Dalam proses pengolahan data,
terdapat  beberapa  asumsi  yang
digunakan untuk  menyederhanakan
permasalahan. Asumsi yang diterapkan
dalam penelitian ini meliputi:

a. Permintaan bersifat probabilistik
dan mengikuti distribusi normal.

b. Interval waktu antar pemesanan
tetap untuk setiap pesanan, serta
barang yang dipesan tiba secara
bersamaan.

c. Harga barang tidak mengalami
perubahan, baik terhadap jumlah
pembelian maupun waktu
pemesanan.

d. Biaya pemesanan (A) tetap untuk
setiap transaksi, sementara biaya
penyimpanan (h) berbanding lurus
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dengan harga barang serta durasi
penyimpanan.

e. Biaya akibat kekurangan stok
sebanding dengan jumlah barang
yang tidak dapat dipenuhi atau
berbanding lurus dengan waktu
keterlambatan, tanpa dipengaruhi
oleh jumlah kekurangan stok
tersebut.

B. Model Probabilistik Sederhana

Dalam perhitungan probabilistik
sederhana, langkah pertama yang perlu
dilakukan adalah menentukan nilai
ekspektasi dari permintaan yang tidak
terpenuhi (N) berdasarkan persamaan 2.
Nilai ini menjadi faktor penting dalam

metode ini, mengingat permintaan
cenderung  berfluktuasi  dan  sulit
diprediksi.  Ekspektasi  kekurangan
permintaan ini dihitung menggunakan
fungsi distribusi normal yang
menggambarkan kemungkinan
terjadinya kekurangan stok selama

periode lead time (Basuki et al. 2019).
N =85L [flza) —w(za)]

Setelah memperoleh nilai N, tahap
berikutnya adalah menghitung parameter
dalam pengendalian persediaan guna
menemukan total biaya yang paling
optimal. Perhitungan ini mencakup
penentuan ukuran lot pemesanan (qo),
jumlah persediaan pengaman (ss), serta
titik pemesanan ulang (r), Yyang
semuanya berperan dalam menjaga
keseimbangan antara ketersediaan stok
dan efisiensi biaya inventori.

a. Ukuran lot pemesanan ekonomis

(q0)
[2D(a+cun
qo = 2D(A+EuN) - )
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b. Cadangan pengaman (ss)
55 = zaS\VL

c. Waktu Pemesanan Ulang (s)
r=DL +ss

Setelah diketahui pengendalian

inventori, dapat dihitung tingkat
pelayanan (1)
n=1-NDL
Output dari perhitungan

persediaan dengan menggunakan metode
apapun adalah untuk mencari total biaya
(OT) yang paling optimal, untuk mencari
total biaya paling optimal di metode

probabilistik  dapat  dilihat  pada
persamaan.
oT = DIJ +J£+hqn:ss+ﬂuDN
qa 21 qo

C.  Metode Model P

Pengendalian persediaan dengan
model P berkaitan dengan penentuan
besarnya stok operasional yang harus
disediakan beserta dengan cadangan
pengamannya. Model P memecahkan
tiga permasalahan, yaitu:
a. Jumlah barang untuk setiap kali

pemesanan (Q)

iDs

Q=7

H

b. Waktu pemesanan dilakukan (T)
T=d(L+t)Za/(l +1)

c. besarnya cadangan pengaman (ss)
55 = zaSVL

Model P dimulai  dengan
menetapkan periode antar pemesanan (T)
yang konstan. Selanjutnya, ukuran
pemesanan ekonomis (go) dihitung untuk
setiap periode, meskipun jumlahnya
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dapat bervariasi. Untuk mengantisipasi
fluktuasi permintaan, ditentukan pula
cadangan  pengaman  (Ss)  guna
menyeimbangkan efisiensi biaya dan
tingkat layanan pelanggan. Pendekatan
ini dapat diterapkan dengan asumsi Lost
Sales atau Back Order (Silitonga et al.
2015)

D. Model Model P Lost salest

Model berikut ini hanya berlaku
jika kekurangan persediaan diperlakukan
sebagai Lost sales. Dalam hal ini,
konsumen tidak menunggu sampai
barang tersedia

a. Hitung nilai TO pada pemesanan

To = =4
'\||Dh

b. Hitung nilai o dan R dengan
menggunakan persamaan

Th
{I —
Th+Cu

R=D(To+L)+Zas\T + L

¢. Hitung total ongkos inventori
dengan mengguanakan persamaan

OT = Dp +h(R — DL +7) + (5 x N)

Pemakai akan pergi dan mencari
barang kebutuhannya di tempat lain.
Rumus dan Kketentuan iterasi dalam
perhitungan back order dan lost sales
hampir sama, perbedaanya terletak pada
perhitungan a. Rumus a dalam metode P
Lost sales menggunakan nilai « dan R.

Hasil dan pembahasan penelitian
diperoleh dari proses pengolahan data,
yang mencakup analisis pengendalian
persediaan serta strategi optimal yang
perlu diterapkan berdasarkan tingkat
permintaan yang berfluktuasi
menggunakan metode P Lost Sales
Probabilistik. Penelitian ini diakhiri
dengan kesimpulan yang merangkum
hasil analisis di Toko Rizky Pasar
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Tengah untuk meningkatkan efektivitas
pengelolaan persediaan dan
meminimalkan risiko kehilangan
penjualan. Seluruh permasalahan yang

teridentifikasi dalam penelitian ini
disajikan  secara sistematis dalam
diagram alir  untuk  memberikan

gambaran yang lebih jelas mengenai
pengendalian persediaan yang optimal.

4

studi lapangan

4

Identifikasi masalah

U

merumuskan Masalah

4

‘ Menentukan Tujuan penelitian |

¢

‘ Mengunakan Metode P lost sales Probabilistik |

I
O

| Kesimpulan dan saran |

Gambar 1 Flow Chart
Sumber: Peneliti, 2023

Dalam penelitian yang telah
dilakukan diperolen Data pemesanan
melalui wawancara langsung dengan
kepala toko. Dari hasil wawancara
tersebut, dapat diketahui jumlah barang
masuk untuk jenis lensa sejak awal
pemesanan pada bulan Juli hingga akhir
September, sebagaimana ditampilkan
dalam Tabel 1

Tabel 1 Pemesanan Lensa Bulan Juli-

September

Sv.Come  Pasang 365 289 1502
SvAbr Pemg 209 - 280
Sv.Crme Paang 1002 597 1044
SvBlueray  Pasang - 898 -

SvBp Pmang - - 106
TOTAL 6092

Sumber : Peneliti, 2023
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Berdasarkan hasil data yang
diperoleh diketahui jumlah pemesanan
lensa terbanyak tertuju pada lensa
Sv.Crmc yang akan menjadi sampel uji
pada penelitian ini, terdapat 7 periode
pemesan yang dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 6 Narasumber Berdasarkan

Pendidikan
Periode baramgmasuk baramgkeluar Satuan  Seish

1 204 191 Pasang 13
2 63 56 Pasang 7
3 731 710 Pasang 21
4 113 160 Pasang 47
5 484 431 Pasang 53
6 840 779 Pasang 61
1 204 236 Pasang 52

Total 2639 58 Pasang 56

Sumber : Peneliti, 2023
Dari Tabel 2 dapat disimpulkan
jumlah barang total masuk lensa jenis
Sv.crmc  sebanyak 2639 pasang dan
barang keluar sebanyak 2583 pasang.

Hasil dan Pembahasan

Data yang digunakan dalam
penelitian  ini  diperoleh  melalui
pengumpulan langsung menggunakan
metode observasi serta wawancara.
Informasi yang terkumpul kemudian
dianalisis menggunakan pendekatan
yang sesuai dengan tujuan penelitian.

A.  Persediaan Barang
a. Biaya Pembelian
Berikut adalah biaya pembelian
untuk lensa Sv.Crmc dengan jumlah total
barang yang sudah di hitung

Tabel 3 Biaya Pembelian

Sv.Crme 2.639 Rp250.000  Rp639.750.000

Sumber : Peneliti, 2023

Tabel 3 menjelaskan rician biaya
pembelian persediaan produk priode
bulan Juli sampai September dengan
harga per unit sebesar 250.000.
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b. Biaya Pemesanan (Ordering Cost)
(A)

Biaya yang dikeluarkan dalam
melakukan pemesanan lensa bisa dilihat
pada Tabel 4.

Tabel 4 Biaya Pemesanan

2 Biaya bongkar 18.000
3  Biayakinm 180.000
Total Biaya 198.000

Sumber : Peneliti, 2023

Biaya penyimpanan dalam rentang
waktu tiga bulan sebesar Rp. 558.000
maka biaya pemesanan untuk sekali
pesan sebesar Rp. 500.000

c. Biaya Penyimpanan (Holding
Cost)(Os)

Diketahui bahwa biaya yang
dikeluarkan sebesar Rp. 1.785.915,-.
Sedangkan untuk penyimpanan per unit
sebesar 5% dari total biaya simpan Rp.
89.295,-, dan biaya penyimpanan per unit
sebesar Rp 691,41/bulan dari total barang

P-ISSN: 2776-4745
E-ISSN: 2579-5732

Tabel 6 Rincian Biaya Persediaan

1 Biaya pembelian 659.750.000
2 Biaya pemesanan 198.000
3 Biaya penyimpanan 285915
4 Biaya kekurangan (Cu) 12,500
Total biaya 660241415

Sumber : Peneliti, 2023
Dari tabel diatas bisa diketahui
total biaya yang dikeluarkan toko sebesar
Rp 660.601.415

B.  Pengujian Distribusi Data
Pengujian normalitas data untuk
setiap variabel dilakukan menggunakan
metode Kolmogorov-Smirnov.
Pendekatan  ini  bertujuan  untuk
membandingkan distribusi data yang
diuji dengan distribusi normal baku guna
memastikan apakah data berdistribusi
normal. Proses analisis ini dilakukan
dengan  bantuan perangkat lunak
Microsoft Excel untuk memperoleh hasil
uji distribusi secara akurat dan sistematis.

Tabel 7 Distribusi data Kolmogorof
Smirnov dengan microsof Excel

2639

Tabel 5 Bi Penvi 1 Psmg 56 1 1 0MIST -LIBN 0132072 00100499 001005
abe laya Fenyimpanan 3 Pmmz 160 1 2 02714 0743 0286405 0570738 0057074
30 Psmg 11 13 04871 13159 00946602 0339112 0333911
— — 4 Pmmg B6 1 4 0FMD 4019 03479 02075486 0207549
1 Biayalistrik 185915 S Pmmg 8115 074286 0205 058769 01270228 0127023
2 Biaya penjagaan 1.500.000 6 Pmmg 0 1 6 OSTM3 1202604 OSETOT6 00302518 0030255
_ — 7 Pmawg 9 1 7 1145821 0976087 00713 0072391
Total biaya 1.785.915 Toul 5@ 7
3% 89.295 |ratarata 369
- S deviasi 281,16662
Per unit 691,41 D 0.3339112
K 0,438

Sumber : Peneliti, 2023 Sumber : Peneliti, 2023

1. Biaya kekurangan penyimpanan Berdasarkan hasil tabel pengujian di

atas, diketahui bahwa nilai Deman (D)

Cu=5%xRp. 250.000 =Rp 12.500/un1t kurang dari nilai tabel Kolmogorof
Smirnof (K) maka data berdistribusi
2. Lead Time ( Waktu tunggu) (L) normal.

Untuk menggunakan probabilistik
terlebih dahulu mencari nilai pada tabel
distribusi normal Z .Untuk mencari
ekspetasi permintaan = N, jika a = 5%,
maka Zo = 1.64

Waktu tunggu dalam pembelian
persediaan adalah 3 hari jadi % =0,033
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Nilai Za, f (Za) = 0,1006, dan
Y(Za)= 0,0516 dapat  dicari
mengunakan tabel distribusi normal Z
pada lampiran B.

Untuk menghitung pengendalian
inventori menggunakan notasi sebagai
berikut:

D = Permintaan (Demand)

S = Standar Deviasi

L = Lead Time

R = penyimpanan maksimum

A = Biaya per pesanan

P = biaya penyimpanan

h = biaya penyimpanan

a = kemungkinan terjadinya kekurangan
C, = biaya kekurangan

N = jumlah kekurangan

C.  Metode probabilistik sederhana

1. Jumlah kekurangan inventori
N=S,[f(Za) —¥(Za)
N = 450,33 [0,1006 - 0,0516]
N=22,1
2. Menghitung ukuran lot pemesanan
ekonomis (go)
e Biaya penyimpanan (Rp 691,41)
e Biaya sekali pesan (Rp 500.000)
e Total permintaan (2583)

2D{A+CuN)
go= [/ —

\/2(359)(3;; 500.000 + Rp 12.500 x 22,1)

qo

Rp 691,41

qo = +/3.482.340
go = 585,09

3. Cadangan pemesanan (ss)

ss = zaSy\L

ss = 1,64 x 281,1,/0,033
s5 = 461 x 0,18

55 = 82,98 umt

4. Saat memesanan ulang (r)

r=DL +ss
=369 x 0,033 +82 98
= 95157 umit

5. Tingkat pelayanan (1)

N
K Y)

~ 221
n="12177
1 = 0,8149
n = 81,49%

6. Ongkos total pallang optimal (OT)
OT = D‘p + + h qu+.gs CuDN

OT = Rp 92. 350000
+ Rp 184.500.000
+ Rp 230.955
+ Rp101.936.250
OT = Rp 378.917.205

Qo

Metode P lost sales
D. Metode P Lost Sales probabilistik

1. Hitung nilai TO pada pemesanan

To = IIE
o= JDh
2 x 500.000
| 369x691,41
1000.000
/25513025
To =39

o=

o =

2. Hitung nilai a

Th
&
+ cu
3 2.678.522
T 2/78522 + 12.500
a = 0.99

3. Menghitung nilai R dengan
menggunakan persaman
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R=D(Ta+ L)+ ZaSyT + L

R =369(3.9+0033)+072x281,/3.874 + 0.03

R = 2.358.277 + 12.592,75
R =FRp15151,02

4. Hitung total ongkos inventori
dengan mengguanakan persamaan

A oT Cu
0T =Dp +?+h(H—DL+T)+(?x Ny

OT =92.250.000 500.000
= 9220000+ =2,

1.429.506

12.500

3.874
OT =92.250.000 + 129 + 691 x 717.727 + 71

Tabel 8 Perhitugan Menggunakan
Metode P Lost Sales Probabilistik

x22,1)

Hitung nilai To pada pemesanan 39
Jumlah kekurangan (N) 71
nilai o 059
Saat memesanan ulang (1) 95,157 unit
biaya kekurangan (C,) Rp12.500
Ukuran lot pemesanan ekonomis (qo) 585,09
Tingkat pelayanan (1)) 8149%
Cadangan pemesanan (ss) 37 unit
nilaiR 15.151
Total bizya (OT) Rp 588.199.557

Sumber : Peneliti, 2023

Dengan mengunakan perhitungan
metode P Lost sales didapatkan hasil
total biaya sebesar Rp 588.199.557
dengan jumlah cadangan pemesanan
sebanyak 37 unit. Berikut ini adalah tabel
hasil perbandingan pengendalian
persediaan item lensa menggunakan
metode P lost sales probabilistik

Tabel 9 Rincian perbandingnan
pengendalian persediaan dengan metode
P lost salest probabilistik dengan toko

Toko P lost sales
Lot pemesanan 300- 400 585
Tingkat pelayanan 93% 81%
Safety Stock (sz) Tidak ada 37 unit

+691(15.151 - 12.177

Total ongkos inventory  Rp660.241.415 Rp588.199.557

Sumber : Peneliti, 2023

Dari hasil perhitungan di atas
dapat dilihat selisih total biaya antara
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pengendalian persediaan yang dilakukan
oleh pihak toko dengan metode P Lost
sales Probabilistik, untuk jenis lensa
cv.Crmc vyaitu  penekanan penekanan
biaya sebesar 11% menggunakan model
P Lost sales dengan selisih Rp
72.041.858,- . dari jumlah total biaya
yang di keluarkan toko sebesar Rp
660.241.415,- dalam jangka waktu 3
bulan.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, total
biaya persediaan yang dikeluarkan oleh
Toko Rizky Pasar Tengah mencapai

Rp660.241.415,-.  Namun,  setelah
menerapkan metode P Lost Sales
Probabilistik, biaya tersebut dapat

ditekan menjadi Rp588.199.557,-. Dari
temuan ini, dapat disimpulkan bahwa
penerapan metode P Lost Sales
Probabilistik mampu mengoptimalkan
pengendalian persediaan dengan
mengurangi biaya operasional yang
dikeluarkan. Selain itu, metode ini juga
memungkinkan perhitungan safety stock
yang lebih akurat guna mengantisipasi
potensi kehilangan penjualan akibat
kekurangan stok.

Untuk meningkatkan efisiensi
pengelolaan persediaan, Toko Rizky
Pasar Tengah perlu  melakukan
pencatatan dan pemantauan stok secara
berkala. Dengan demikian, pihak toko
dapat mengidentifikasi produk yang
memiliki tingkat permintaan tinggi serta
produk yang kurang diminati, sehingga
dapat menyesuaikan strategi pemesanan
dan menghindari penumpukan barang
yang tidak laku. Melalui sistem
pendataan yang terstruktur, toko juga
dapat memperkirakan waktu pemesanan
ulang dengan lebih tepat, sehingga stok
dapat selalu tersedia tanpa mengalami
kekosongan yang berpotensi
menyebabkan pelanggan beralih ke
kompetitor. Pendekatan ini tidak hanya
meningkatkan efisiensi operasional tetapi
juga menjaga kepuasan pelanggan serta
daya saing bisnis dalam jangka panjang.
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